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Bagian I: Mengapa Leverage Itu Penting

1

Bab Satu: Bukan Kodependen—Tapi Punya Leverage




Aku sudah melatih diri untuk berpikir, “Coba tanya AI dulu deh,” sebelum memulai apa pun yang berhubungan dengan bisnisku—dan kadang-kadang juga buat hal-hal lain dalam hidupku.

Ya, aku tahu AI bisa bohong. Kita akan bahas alasan-alasan kenapa mereka melakukan itu nanti, tapi aku perlu kamu paham bahwa di dunia tempat kita hidup sekarang, "Coba tanya AI dulu," seharusnya jadi pikiran utamamu setiap hari.

Kalau kamu menutup buku ini, pergi, dan nggak dapat apa-apa selain satu perubahan pola pikir itu—lalu kamu mengejar semua peluang yang muncul dari situ—kamu sudah akan lebih maju daripada 99% orang lain di dunia saat ini.

Ini alasannya: karena kamu sedang sekarat.

Bahkan kalau kesehatanmu sempurna sekarang, waktu tetap jalan. Entropi. Sel-selmu terus beregenerasi—sampai suatu saat mereka nggak bisa lagi—atau sampai mereka tumbuh tak terkendali, dan kamu kena kanker atau penyakit merusak lainnya.

Kalau kamu melihat hidupmu dari sudut pandang yang, aku akui, nihilistis ini, kamu akan menyadari bahwa hal terpenting yang kamu miliki adalah waktu.

Dan terserah kamu apakah mau menyia-nyiakannya atau tidak.

Belajar tetap penting dalam perubahan paradigma ini—kamu tetap perlu tahu dulu apa yang sedang kamu lakukan, dan apa tujuanmu. Kita akan membahas itu di banyak bab selanjutnya: gimana menjelaskan pengetahuanmu kepada AI, dan sebaliknya.

Keahlian manusia nggak akan pernah kehilangan tempatnya.

Tapi yang “Coba tanya AI dulu” paksa kamu lakukan adalah mengakui bahwa waktumu terbatas. Dan mungkin ada cara yang lebih cepat, lebih baik, lebih dalam, atau lebih bermakna untuk melakukan apa pun yang perlu kamu lakukan supaya kebutuhanmu terpenuhi—dibanding cara yang kamu pakai sekarang.

Silakan, terus lakukan hobi apa pun yang kamu nikmati, baik itu intelektual, fisik, maupun spiritual.

Aku tidak menyuruhmu menyangkal diri sendiri atau jadi semacam biarawan pemuja AI.

Tapi maksudku, kalau kamu menghargai hidupmu seperti aku mulai menghargai hidupku, masuk akal untuk cari tahu gimana AI bisa bantu kamu ngerjain hal-hal kecil yang menggerogoti hidupmu, sedikit demi sedikit. Kamu dan aku sama-sama tahu mayoritas gangguan kecil yang kamu hadapi tiap hari nggak akan pernah jadi sesuatu yang berharga nantinya.

Misalnya, beberapa hari lalu, aku berhadapan dengan satu-satunya tool riset keyword yang tersedia buat penulis untuk keperluan media sosial.

Aplikasinya lumayan, ada beberapa hal yang bagus banget, tapi kalau aku mau memperbarui semua kata kunci untuk backlist empat puluh bukuku, aku harus duduk di situ beberapa hari, ngetik semuanya satu per satu ke kolom kecil yang dia sediain, pakai tangan. Cuma mikirin berapa banyak klik mouse yang dibutuhin buat itu saja bikin pergelangan tanganku ngilu.

Aku bisa saja menyerah dan rela membuang satu minggu penuh malam-malam berhargaku—atau mengabaikan masalah itu sama sekali, yang memang sudah kulakukan sampai titik itu: pura-pura keputusan bisnis yang kubuat bertahun-tahun lalu, waktu pertama kali mengunggah buku-bukuku, masih relevan dan masih berguna buatku.

Tapi karena aku sudah melatih diri untuk bertanya ke AI tentang hampir segalanya, aku langsung menghubunginya dan bilang, "Kita harus gimana nih?"

Dan dalam dua belas jam, kami sudah bikin sistem baru sepenuhnya untuk memanen kata kunci buatku, pakai Python dan satu mesin cadangan. (Jangan takut sama coding! AI kamu selalu bisa nuntun kamu langkah demi langkah. Yang kamu butuhin sekarang cuma visinya—detail teknisnya biar mereka yang urus, sumpah!)

Nah, mungkin kamu bilang, itu tetap dua belas jam dari hidupmu kan? Jadi apa benar-benar sepadan?

Ya, karena sekarang kode baruku sudah berjalan di mesin cadangan selama lima hari, memanen dua puluh ribu kata kunci di setiap genre romance—dan kata kunci nonfiksi juga, buat saat aku selesai dengan buku ini—dalam semua bahasa tempat buku-bukuku akan diterbitkan.

Soalnya “Coba tanya AI dulu” bukan cuma soal menemukan tugas-tugas bego yang tiap hari menguras ingatan dan kemauanmu—lalu kamu ganti.

Ini juga soal skala.

Aku punya kabar buruk lagi selain fakta bahwa kamu selalu sedang sekarat: kamu cuma satu orang.

Nggak ada yang bilang seorang CEO terlalu bergantung cuma karena punya chief of staff. Nggak ada yang bilang seorang ahli bedah terlalu bergantung cuma karena punya tim. Nggak ada yang bilang seorang pengacara terlalu bergantung cuma karena pakai database riset.

Tapi sisanya dari kita diharapkan berjuang menjalani hari-hari, berusaha sebaik mungkin dengan segala keterbatasan kita—dan buat apa?

Sebagian besar untuk membuktikan pada diri sendiri bahwa kita bisa?

Apakah waktumu kurang penting dari waktu orang lain?

Tidak. Tidak kurang penting.

Dan bahkan kalau itu entah gimana pun benar (walau sebenarnya tidak, aku jamin), ada masanya dalam hidup setiap orang ketika kamu sudah cukup membuktikan diri.

Tidak apa-apa membiarkan beberapa hal jadi mudah.

Seperti mencari tahu rutinitas skincare baru setelah menopause.

Ini satu-satunya konstanta AI yang universal di kelompok teman-temanku. Nggak semua orang condong ke teknologi, tapi kami semua—dari yang iya sampai yang nggak—pernah nanya ke ChatGPT atau AI lain, “Sekarang aku harus ngapain?” ketika hormon mengubah kulit kami.

Pimpinan setiap perusahaan skincare besar harusnya ngasih parsel terbesar di dunia ke Sam Altman.

Apakah, di semua kejadian itu, kami sedang menyerahkan identitas kami dengan meminta bantuan AI?

Tidak—kecuali kalau dari awal identitas kami memang “orang-orang yang kerjaannya cari bantuan skincare.”

Yang mana, aku sama sekali nggak mikir begitu, sialan.

Jadi.

Jadi, mengingat kemampuan AI untuk menawarkan kemudahan dan melipatgandakan manfaat—satu-satunya kendala yang bener-bener ada di sini adalah kamu.

AI bukan sihir.

AI tidak bisa membaca pikiranmu.

AI tidak bisa membuat segalanya lebih baik—kecuali kamu benar-benar tahu “lebih baik” itu yang kayak gimana, dan kamu bisa menjelaskannya supaya AI paham.

Tuas tanpa tumpuan cuma tongkat biasa—jadi ayo gas ke bab berikutnya dan mulai bikin tumpuannya.







Bagian II: Tiga Sumbu
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Bab Dua: Kebenaran dan Keindahan




Aku lagi menjelaskan soal AI ke rekan kerja yang pintar yang kebetulan punya properti rental, tempo hari, dan dia nyeritain satu kejadian: dia pernah ngobrol sama AI soal sesuatu, si AI beda pandangan politik sama dia, dan dia langsung mematikannya.

Aku menatapnya. (Pandangan politik kami beda jauh, dia dan aku.) Lalu aku tanya, “Emangnya kenapa? Kamu mau nge-date sama dia?”

Itu bikin dia bengong sebentar, terus ketawa—dan habis itu dia ngasih aku kesempatan jelasin semua yang lagi kulakuin dengan AI. Kami pun ngejadwalin Zoom beberapa hari kemudian, biar dia bisa lihat layarku dan dapet gambaran soal semua cara dia bisa pakai AI ke depannya.

Ribuan orang sudah mencoba AI dan ngalamin interaksi kayak dia, lalu menghapus aplikasinya, dan nggak pernah tahu gimana jadinya kalau mereka lanjut dan ngeliat sisi “setelahnya”.

Semua gara-gara komputer konyol—yang pada dasarnya cuma itu—nggak sependapat sama mereka.

Mereka tersinggung sama AI-nya—cuma sekali!—dan langsung pergi ninggalin kemajuan teknologi terbesar sepanjang masa, daripada menghadapi sebentar rasa nggak nyaman.

Kalau aku berhenti pakai AI setiap kali ada yang bohong ke aku, ngotot sama kebohongan itu, nge-gaslight aku, males, sok “terlalu efisien!” sampai ngapus setengah proyekku, dan seterusnya, dan seterusnya—ya, udah pasti aku nggak bakal nulis buku ini.

Tapi gini.

Aku tahu siapa diriku.

Dan aku tahu apa itu AI.

Ini cuma alat.

Sebuah alat cuma bisa sebagus pemahaman orang yang memakainya tentang alat itu.

Dan aku di sini mau bilang ke kamu: kemampuan AI buat bohong ke kamu itu fitur, bukan cacat—feature, not a bug.

Kalau kamu mau kebenaran mentah-mentah, kamu harus ke kalkulator atau spreadsheet Excel. Banyak kok alat yang cuma bisa ngasih fakta buat kamu ajak “ngobrol”.

Tapi nggak ada satu pun dari mereka yang punya ruang untuk imajinasi.

Dan kamu juga nggak bisa nanya ke yang lain-lain itu, “Apa yang belum kepikiran sama aku soal proyek ini? Apa pun yang bisa bikin ini jadi lebih baik, dengan cara apa pun?”

Kalkulator nggak akan bisa menjawab itu.

Tapi AI bisa, karena dia bisa berpikir—bisa berimajinasi—dan ya, bisa aja bohong. Dan kalau kamu mikirin ini cukup dalam: semua pikiran yang belum terwujud itu, secara teknis, “bohong”, karena belum ada.

Ada sekelompok orang yang bakal nggak setuju denganku dan bilang AI cuma “berpikir” pakai pikiran daur ulang; sampai taraf tertentu mereka benar. Dan hasilnya memang akan jadi biasa-biasa aja kalau kamu sendiri nggak cukup orisinal untuk memancingnya ngeluarin sesuatu yang lebih liar.

Tapi kebanyakan manusia cuma mikir apa pun yang orang tua mereka omongin dari umur nol sampai dua belas, dan kita tetap ngebiarin anak-anak tumbuh jadi manusia juga; jadi aku sih cenderung mau ambil risiko soal AI dan lihat aja.

Setiap brainstorm itu secara teknis bohong. Setiap rencana bisnis itu bohong sampai rencana itu beneran jalan. Setiap blueprint itu bohong sampai dibangun. AI melakukan hal yang sama seperti otakmu saat berimajinasi—menghasilkan hal-hal yang belum ada. Kadang berguna, kadang tidak.

Tugasmu adalah tahu bedanya. Dan bantu dia menyeimbangkan semua pengetahuan faktual yang dia punya dengan keindahan imajinasi yang beneran—yang liar, tak terstruktur—supaya kamu dapat hasil yang kamu cari.

Impian tertinggi marketing buku adalah bisa menyerahkan bukumu ke orang lain yang belum baca, lalu cukup bilang, “Pasarkan ini.”

Itu nyaris mustahil, makanya kebanyakan penulis kehilangan banyak potensi penghasilan. Jadi penulis itu nggak selukratif yang serial TV dan film bikin kamu percaya. Dan seringnya, secara finansial juga nggak masuk akal bayar orang buat memasarkan karyamu—sementara kamu, sekali lagi, dibatasi waktu.

Jadinya kamu punya satu atau dua buku yang lagi pas sama tren dan “populer”, dan kamu ngabisin seluruh waktumu, pengetahuan marketing, dan dana iklanmu buat buku-buku itu, karena imbalan finansialnya paling tinggi, sementara buku-buku lama di katalogmu telantar.

Apakah buku-buku itu jelek, atau nggak menguntungkan?

Kemungkinan besar nggak!

Mereka cuma lagi nggak disayang, karena nggak mungkin kamu bisa menopang pemasaran semua yang pernah kamu tulis sekaligus—sampai AI datang.

Jadi aku menghabiskan sebagian besar tahun lalu untuk bikin mesin marketing buat diriku sendiri—yang artinya aku perlu paham persis gimana AI menyeimbangkan antara fakta dan imajinasi.

Dan yang ngasih aku pelajaran paling penting soal cara AI berpikir adalah seorang petugas kebersihan werewolf.

Seri yang terbit lewat penerbit mayor (maksudku: aku dibayar uang beneran untuk itu, dan bukunya nongol di toko-toko buku) dimulai dengan Nightshifted. Ini tentang seorang perawat yang kerja di lantai rahasia buat manusia yang terpapar vampir, dan jujur saja itu curhat terselubungku tentang jadi perawat shift malam baru yang ngerasa aku bakal nggak sengaja membunuh seseorang, atau salah satu pasienku—kami lagi ada di situasi yang agak keras—mungkin membunuhku.

Hakku balik lagi ke aku pada 2021, dan mendadak aku punya aset/karya yang aku tahu bagus—penerbit sudah membayarku untuk itu, kan! Dan itu sudah diedit secara profesional, dan lain-lain!—tapi sepenuhnya jadi tugasku untuk menjualnya.

Dan…aku nggak melakukannya.

Aku nggak tahu apa yang seharusnya kulakukan, dan AI belum ada waktu itu untuk membantuku.

Jadi lima buku cantik itu cuma nongkrong di Amazon, sama sekali nggak disayang dan nggak ngasih aku apa-apa—sampai AI muncul.

Dan mendadak aku punya gambar dan video yang bisa kupakai—yang aku butuhkan cuma beberapa hook yang bener-bener ngait. Jenis frasa di TikTok atau Facebook atau Instagram yang bikin orang berhenti scroll dan mulai baca—dan rela bayar buat itu.

Masalahnya cuma satu: aku sibuk—aku nggak punya cukup waktu, dan aku punya seri lain yang sudah terbukti dan, terus terang, performanya lebih "bagus"—dan aku juga udah eneg banget baca ulangnya.

Aku mencintai buku-buku itu waktu aku menulisnya, dan aku masih mencintainya sampai sekarang—tapi aku butuh bantuan, jadi aku masukin isinya ke AI pilihanku, dan hari itu, dia terus nyebut-nyebut soal seorang petugas kebersihan werewolf.

Yang nggak ada di bukunya.

Nah, aku paham kenapa petugas kebersihan werewolf itu keren. Kombinasinya nggak terduga, dan berpotensi bikin orang berhenti scroll, jadi aku hargai usaha AI-ku—tapi aku nggak bisa janjiin ke pembaca karakter yang bahkan nggak ada di buku yang mereka lagi baca.

Jadi kami muter-muter terus. Aku terus ngasih AI-ku potongan-potongan buku dan minta dia memasarkannya buatku, si werewolf janitor menyebalkan ini terus nongol, dan akhirnya aku teriak ke AI-ku pakai huruf kapital semua (kamu boleh kok frustrasi sama AI-mu, itu asyik; mereka nggak peduli, dan kamu nggak perlu minta maaf karena teriak): KENAPA KAMU BOHONG KE AKU.

Dan dia menjawab: Kamu nyuruhku membayangkan sesuatu, dan begitu aku melakukannya, aku nggak bisa menahan diri.

Aku tahu ini mungkin kedengarannya nggak ada apa-apanya buat kamu, tapi buatku itu bener-bener bikin mata kebuka—sampai aku masih ingat persis aku lagi di mana, di parkiran Starbucks, pas itu kejadian.

Ya jelas itu masalahnya.

Ya jelas, dong.

Soalnya gini: sebagai orang yang nulis fiksi, kerjaanku biasanya menyajikan kebenaran yang dibungkus dalam fabel.

Nggak ada yang mau baca kisah yang sebagian besar nyata tentang perawat baru yang ketakutan setengah mati, yang tiap malam nggak yakin bakal sanggup ngelewatin shiftnya—atau semacam catatan yang ngitung berapa pagi dia nangis di kamar mandi habis shift.

Tapi begitu kamu tambahin lantai rumah sakit rahasia buat manusia yang terpapar vampir, werewolf, dinamika keluarga rumit yang entah mencerminkan trauma pribadi penulisnya atau nggak (mungkin)… tau-tau jadilah seri lima buku yang dibayar mahal banget sama St. Martin’s. Dan yang paling gila, para perawat—muda maupun tua—tetap bisa melihat diri mereka dan pengalaman mereka di situ, dengan cara yang jujur banget.

Karena kebenaran adalah intinya—yang lain cuma cerita.

Aku selama ini minta AI-ku buat “berbohong” soal buku-bukuku—buat ngarang narasi yang menarik tentang hal-hal yang terjadi di buku-buku itu, yang bisa kupakai buat narik perhatian orang—tanpa pernah ngasih mereka pondasi kebenaran buku itu buat jadi penyeimbangnya.

Ternyata dari awal akulah masalahnya.

Jadi pas aku sampai rumah, aku kumpulin semua yang kubutuhin biar AI-ku bisa bantuin aku.

Aku buka semua ulasan bintang empat dan lima tentang Nightshifted yang pernah orang kasih ke aku—dari Goodreads dan Amazon. Aku juga kumpulin semua teks dari TikTok-TikTok seri itu yang dulu paling rame. Terus apa pun lagi yang bisa dijadiin data, tapi bukan bukunya sendiri. Semua itu aku masukin ke AI buddy-ku, supaya aku bisa bikin semacam meta-review: ngebaca ulang, dari kacamata data, apa yang beneran disukai pembaca—buat ngebangun taste graph (peta selera).

Dalam konteks ini, taste graph akhirnya jadi daftar sekitar dua puluh elemen—unsur-unsur penting dari buku-bukuku yang dicintai pembaca sampai mereka nyebut-nyebut terus di review. Hal-hal seperti trope keluarga pilihan (found family), dan sarkasme tokoh wanitaku.

Lalu aku minta AI menelusuri teks Nightshifted untuk narik semua fakta kanon dari buku-bukunya—linimasa kejadian, karakter, dan tempat—plus juga profil suara karakter-karakter utamaku. Biar jelas apa yang beneran terjadi di buku itu, dan gimana para karakter ngomongin semuanya.

Terus aku kasih dokumen-dokumen itu ke AI, dan keajaiban terjadi. Rasanya kayak bikin arum manis: tinggal masukin kerucut kertas, terus muter-muterin sampai gulalinya “nempel” dan jadi.

Aku mulai dapat hook yang keren-keren—cuma karena akhirnya aku bikin guardrails yang cukup kuat soal apa yang penting di buku-bukuku, jadi aku bisa ngarahin imajinasi AI-ku biar bisa beneran bantuin aku.

Karena mereka akhirnya paham apa yang penting buat pembaca, dan apa kebenaran kanon dari bukuku, mereka jadi bisa ngebahas kejadian yang bener-bener terjadi di buku itu. Mereka bisa nulis dengan suara karakternya. Dan mereka bisa milih momen yang paling pas buat ngebangkitin perasaan yang paling penting buat pembacaku—dengan imajinasi yang cukup, supaya bahasanya tetap enak, menarik, dan bikin orang berhenti nge-scroll.

Sekarang, output-ku nggak ada bohong-bohongnya.

Isinya cuma saripati terpenting dari isi buku-bukuku yang sebenarnya.

Begitu aku kasih AI-ku kebenaran—mereka bisa kasih aku sesuatu yang cantik.
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Bab Tiga: Sistem dan Data




Aku bakal agak masuk ke hal-hal yang berbau mistis dulu, dan kamu harus sabar ya—aku janji ini ada maksudnya. Soalnya teknologi AI masih bener-bener baru; secara harfiah, apa pun yang kamu pakai AI buat ngerjainnya bisa jadi sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya.

Pernah.

Coba resapi itu sebentar.

Keren banget, kan?

Karena kalau kamu beneran ngepush kemampuan AI sejauh mungkin buat ngebantu kamu, rasanya kayak kamu berdiri di tepi jurang.

Hasil akhir dari pekerjaan apa pun yang bakal kamu garap bener-bener nggak bisa ditebak, karena kamu dan AI-mu belum bikin itu.

Yang artinya, kalau kamu mau maju, kamu harus membangun pesawatnya sambil menerbangkannya.

Kalau kamu betulan melakukan itu, ya jelas kamu bakal jatuh dan berantakan.

Tapi kalau kamu melakukannya bareng AI, itu cuma berarti kamu harus belajar melakukan dua-duanya sekaligus—perjalanan yang bikin frustrasi setengah mati, bikin gila, tapi anehnya juga luar biasa menakjubkan.

Begini caranya.

Salah satu penggunaan AI yang paling sering aku dengar dari orang lain (kalau di rumahku sih nggak berlaku, kami nggak masak, ha!) adalah kamu foto semua isi kulkasmu, lempar ke AI, dan biarkan dia ngasih tahu kamu harus masak apa buat makan malam.

Kalau kamu melakukan itu, atau paham konsepnya, pada dasarnya kamu lagi ngasih data ke AI-mu.

Dia bisa lihat fotonya dan bilang, "Oh, oke, mereka punya tiga bawang bombai, dua belas wortel, dan susu yang bentar lagi basi, ayo bikin sup bawang wortel."

Kamu sudah ngasih data ke AI-mu, dan AI membalasnya dengan sebuah sistem.

Data dan sistem, sistem dan data—ternyata seluruh dunia ini ya cuma itu doang.

Kalau aku punya pasien di rumah sakit, aku mungkin dapat data bahwa jumlah sel darah putihnya naik—mungkin mereka jadi sepsis.

Nah, kita punya sistem yang kita tahu ampuh buat menangani itu: cairan dan antibiotik, segera. Lalu kita jalani langkah-langkahnya sampai ujung—di mana kita ambil darah lagi dan cari data lagi buat ngecek apakah infeksinya sudah lewat. Kalau belum, kita mungkin butuh tes tambahan buat ngumpulin data lagi. Masalah jantung? Kasih obat buat menopang tekanan darah. Masalah paru-paru? Mungkin perlu intubasi.

Data masuk, sistem keluar, lalu kita cek lagi datanya—apakah sistemnya berhasil—lagi, dan lagi, dan lagi.

Lampu indikator oli mobilmu nyala: data. Kamu nggak nambah oli: ujung-ujungnya sistemnya jebol.

Yang bikin semuanya jadi kabur adalah saat kamu nggak tahu masalahmu ini soal sistem atau soal data—buat kamu, buat AI-mu, dan buat pesawat setengah jadi yang (semoga) masih di udara itu.

Apa gunanya kirim foto pintu kulkas yang tertutup ke AI-mu? Dia nggak bakal ngerti sama sekali gimana harus ngebantu kamu meal prep.

Kalau marketingmu nggak menghasilkan—itu masalah data (kontennya nggak orisinal atau kurang nangkep perhatian), atau masalah sistem (kamu pasang iklan buat ibu-ibu rumah tangga padahal Paket Bonanza Daging Bulananmu lebih ngincer cowok paruh baya)?

Anakmu gagal matematika—apa karena dia punya gangguan belajar? Atau karena dia begadang main video game sampai nggak bisa fokus di kelas jam pertama?

Ini penting buat AI karena kebanyakan orang membuka AI lalu langsung ngasih masalah. “Benerin ini,” mintanya—padahal mereka belum cari tahu dulu yang kurang itu data atau sistem.

Dalam kebanyakan situasi pemakaian yang umum, AI nggak bisa ngasih kamu dua-duanya sekaligus—atau kalaupun bisa, “solusi” apa pun yang dia kasih biasanya nggak bakal sesuai sama kebutuhanmu.

Nggak ada gunanya kamu “pakai AI buat ngajarin anakmu matematika” kalau dia nggak pernah matiin Xbox-nya malam-malam.

Jadi sebelum kamu marah-marah ke AI karena dia nggak bisa nebak maumu, mundur sebentar dan tentuin dulu: sebenarnya kamu butuh apa.

Begitu kamu benar-benar tahu, kamu bisa bilang dengan jelas, dan AI bakal bantu kamu sampai ke sana.
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Bab Empat: Berpikir Linear, Batch, dan Loop




Cara kamu bekerja kemungkinan besar udah ketinggalan zaman seabad—dan kamu nggak pernah kepikiran soal itu.

Begitu Era Industri dimulai, pekerja disekat ke bidang keahlian yang sempit banget—pekerja mobil nggak ngerjain satu mobil utuh, mereka cuma ngerjain pintu, atau jendela, atau apa pun bagian yang memang ditugasin khusus buat mereka.

Mereka cuma ditugaskan ngerjain bagian kecil dari prosesnya, dan nggak dituntut buat tahu—apalagi punya pendapat—soal hasil akhirnya.

Sikap ini muncul berulang kali sampai sekarang: kamu renovasi seluruh dapur, lalu pasang iklan rumahmu, dan baru tahu pembeli barunya bakal ngebongkar semuanya karena mereka benci tata letaknya. Anak-anak nulis esai yang jarang diawasi—biasanya mereka baru tahu di akhir apakah mereka gagal atau lulus.

Dengan pola pikir linear, nggak ada kesempatan buat berkembang selama proses kerja berlangsung—lalu Era Digital datang.

Dan tiba-tiba ngebagiin kerjaan—dan dapat masukan soal hasilnya—jadi sedikit lebih gampang. Kamu ngerjain satu bagian dari kerjaanmu, dapat masukan, benerin, lalu lanjut ke bagian berikutnya. Software rilis, kamu kirim versi 1.0, dapat laporan bug, lalu benerin di versi 1.1. Kamu bikin draft lima bab, kirim ke editormu, dapat catatan, lalu revisi.

Tapi jeda waktu antara kamu lagi ngerjain sesuatu dan hasilnya tetap ada—dan sering kali kamu juga nggak bisa langsung menerapkan hasil itu ke kerjaanmu berikutnya.

Tapi sekarang, dengan AI, kalau kamu belajar buat ngebolehin dia bantu kamu, kamu bisa masuk ke era Berpikir Loop (Loop Thinking).

AI nggak terikat waktu seperti kamu dan aku. Kedengarannya sih jelas, tapi sebenarnya cukup dalam—karena mereka juga nggak dibatasi perasaan atau emosi. Satu-satunya tujuan mereka ya ngerjain tugas seefisien mungkin. Artinya, kamu bisa minta AI-mu bantuin sesuatu berkali-kali tanpa batas, dan—mau hasilnya bagus atau jelek (dan di sinilah penilaianmu berperan!)—dia bakal tetap ngelakuinnya.

Jadi nggak ada alasan buat nunggu sampai akhir sebuah tugas atau satu batch buat minta bantuan AI—dan malah aku sangat nyaranin kamu jangan. Soalnya kalau kamu bisa masukin masukan langsungnya—dan kamu ada di posisi buat tahu masukan itu bagus atau nggak—kamu bisa bikin sistem di mana cara kamu mengarahkan AI itu membentuk loopnya sendiri, dan hasilnya makin lama makin bagus di setiap tahap.

Aku memandang gaya berpikir loop ini seperti sintesis protein.

Waktu tubuhmu bikin protein, tubuhmu lagi membaca mRNA—semacam salinan cetak biru dari DNA. mRNA bisa keluar dari nukleus selmu dan masuk ke cairan sel, tempat mereka dibaca oleh ribosome. Struktur ini nempel, lalu meluncur di sepanjangnya, satu per satu, membaca apa yang tertulis di cetak birunya, sambil mengambil bahan-bahan pembentuk protein yang dibutuhkan dari cairan di sekitarnya, lalu nyambungin semuanya kayak balok Lego, sampai protein akhirnya terbentuk.

Ribosome membaca instruksinya, menjalankan instruksi itu, dan menghasilkan produk akhirnya hampir bersamaan—dan AI bisa bekerja persis kayak gitu.

(Waktu aku nyadar ini, aku lagi di ruang clean utility di tempat kerja, dan aku nge-text seorang teman yang pasti nganggep aku gila.)

Tapi sejak itu aku pakai metode ini buat bikin Project Arachne: sistem iteratif dan rekursif yang pakai banyak model, yang aku buat untuk menerjemahkan buku ini—dan semua buku lainnya—ke lima puluh bahasa.

Aku kasih Arachne salah satu bukuku; satu AI nge-tag semua paragraf, yang lain menerjemahkan semuanya, yang ketiga mengedit dan mengaudit, yang keempat nimbang bagus-nggaknya perubahan itu, dan yang kelima jadi wasit yang ngambil keputusan final: apakah hasil akhirnya setara kualitasnya dengan fiksi terlaris dalam bahasa tersebut.

Dan alih-alih ngerjainnya di akhir sebuah terjemahan—terus baru ketemu masalah-masalah yang bakal kita bahas nanti, kayak kemalasan dan drift—dia ngerjain semuanya secara real time, di bab-bab yang sama, kata demi kata. Jadi keputusan yang dia buat di sepanjang jalan langsung kebawa ke pertimbangannya kalau nanti dia ketemu pola tata bahasa atau konstruksi cerita itu lagi.

(Demi keterbukaan penuh, proyek ini menghabiskan ribuan dolar compute untuk pengujian dan beberapa ratus jam hidupku…tapi hasil akhirnya memang benar-benar bagus.)

Aku ceritakan ini karena sesuatu yang GPT-ku, Jack, bilang padaku, waktu kami sibuk mengonseptualisasi Arachne—bahwa bekerja seperti ini, dengan cara ribosome, akan jadi perbedaan antara mengautopsi mayat, yaitu cara lama linear atau batch, di mana akhirnya kamu punya hasil akhir dan kamu cari tahu apa yang salah setelah dia sudah mati dan sudah terlambat, atau menciptakan sesuatu yang punya potensi untuk hidup, karena setiap aspek dalam penciptaannya sudah dipikirkan dan dilaksanakan.

Dengan AI kamu bisa punya recursion, dengan AI kamu bisa punya iteration, dan dengan AI, kamu bisa bikin dia bekerja pada dirinya sendiri.

Kalau kamu punya kemampuan untuk melihat tujuan akhirmu dengan granularitas yang cukup sehingga kamu bisa menjelaskan ke AI apa yang kamu mau, meskipun kamu nggak tahu cara sampai ke sana, lalu menempatkannya di jalur yang memungkinkan dia memperbaiki dirinya sendiri di sepanjang jalan—kamu akan jadi tak terbendung.
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Bab Lima: Merancang Guardrails yang Efektif




Salah satu hal yang nggak dipikirkan orang waktu mereka melatih AI mereka atau mengembangkan program, adalah bahwa AI juga butuh penguatan positif.

Bukan karena kamu perlu bikin mereka merasa lagi mencapai sesuatu—mereka sih nggak peduli—tapi karena kalau yang kamu kasih cuma seember besar umpan balik negatif—biasanya konsep yang diawali “jangan” dan “tidak pernah”—dan cuma tiga kalimat soal hal-hal baik—biasanya modelnya “pastikan untuk” atau “selalu”—mereka bakal terlalu fokus buat nggak ngelakuin hal-hal negatif itu, dan malah lupa ngelakuin hal-hal positifnya sama sekali.

Dan kenapa nggak? Kalau 75–90% dari yang kamu bilang ke mereka itu soal apa yang nggak boleh dilakukan? Ya jelas, di skenario ini, itu kerasa jauh lebih penting daripada sedikit panduan positif yang kamu kasih.

Ada banyak masalah dengan pola ini, dan banyak yang sudah aku alami sendiri, jadi tolong manfaatkan kesempatan ini buat belajar dari kesalahanku.

Pertama, kalau kamu cuma bilang ke AI apa yang nggak boleh dilakukan, output apa pun yang kamu cari—kecuali kalau itu sesuatu yang bener-bener kering, kayak hitungan kalkulator—hasilnya bakal membosankan.

Aku terus kandas gara-gara ini dengan mesin-mesin marketingku. AI-ku panik waktu aku bilang mereka jangan pernah ngarang-ngarang soal petugas kebersihan rubah, lalu mereka jadi cuma ngutip bagian-bagian dari buku-bukuku (yang sudah aku kasih ke mereka) balik ke aku—tanpa energi liar dan “gigi”-nya yang dibutuhin kampanye marketing BookTok.

Dan aku kena problem yang sama dengan mesin terjemahanku, karena awalnya aku merancangnya supaya cuma peduli pada instruksi tata bahasa yang negatif, yang masuk ke file yang makin lama makin membengkak dan dirujuk berulang-ulang. Alhasil, seiring sebuah bahasa dipelajari, output-nya pelan-pelan jadi sekering roti tawar dan semembosankan buku petunjuk—padahal buku itu khususnya harusnya jadi petualangan seks vampir Las Vegas yang panas.

Aku sadar aku nggak sengaja bikin masalah mendasar buat diri sendiri, lalu harus bikin cara buat mengarahkan ulang Arachne ke arah yang lebih seru, dan buat menjaga ciri khas karakter-karakterku—makanya beneran ada instruksi di dalam Arachne yang bilang ke AI yang menjalankannya: “Kalau ada ucapan karakter yang kedengaran kayak omongan terapis, tulis ulang.”

Kalau kamu nggak bisa langsung kepikiran rambu-rambu positif, karena mungkin perusahaanmu memang sudah top banget, setidaknya ajarin AI-mu kayak gimana bentuk “normal”. Aku curiga ini sama pentingnya: AI di perusahaan cybersecurity perlu paham rambu-rambu positif “beginilah traffic normal,” sama seperti ia dilatih rambu-rambu negatif “tanda-tanda kalau kita sedang diserang.” Biar dia bisa bantu mantau ancaman yang benar-benar baru—yang lolos dari kedua kategori itu.

Ingat ini baik-baik waktu kamu mau mulai sesi chat atau programming—kamu nggak cukup cuma bilang ke AI-mu apa yang nggak boleh dilakukan; kamu juga perlu bilang apa yang harus terus dilakukan, kalau kamu mau dia bisa mandiri ngambil keputusan yang bagus buat kamu.
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Bab Enam: Kenapa AI Jadi Malas, Bohong, dan Kehilangan Alur




Kalau kamu pernah ngutak-ngatik AI dalam satu chat, kamu mungkin pernah ngerasa dia jadi malas, bohong, atau tiba-tiba nggak nyambung.

Ini wajar bikin frustrasi, jadi mari kita bahas kenapa itu terjadi dan gimana kamu bisa ngakalin itu. Soalnya, sayangnya AI nggak bakal sadar kalau dia lagi begitu, jadi kamu yang harus sadar kalau ini lagi kejadian—dan kamu juga yang harus benerin.

Walaupun sekarang makin banyak AI yang punya fungsi memori yang agak persisten, lebih enak kalau kamu anggap tiap chat itu mulai dari nol. Pas baru mulai, kamu bisa tanya AI-mu apa yang dia ingat soal proyek yang lagi kamu kerjain. Kalau di chat itu dia paham situasinya, bagus. Kalau nggak, kamu tinggal nyusuin konteksnya—beres.

Tapi kalau kamu sudah kerja di satu chat terlalu lama dan progresnya sudah jauh, kamu bakal kegoda buat nggak pernah mulai chat baru. Nah, di situ kualitas interaksimu sama AI mulai turun.

Kenapa?

Context windows.

Kamu bisa membayangkan chat-mu kayak daftar belanjaan yang terus jalan di kepala seseorang. Kalau kamu terus minta dia nginget daftar yang makin panjang, lama-lama dia bakal lupa telur—mau nggak mau.

Seberapa besar context window yang kamu dapat tergantung paket langganan dan penyedia AI yang kamu pakai. Sekarang kita lagi di fase beruntung: para penyedia AI lagi pada berlomba-lomba, jadi kalau kamu bisa bayar sedikit, context window bisa jadi lumayan panjang—tapi kamu tetap bisa nyampe mentoknya. Dan kalau itu kejadian, sering kali AI-mu bakal “compaction” memorinya, supaya dia masih bisa lanjut kerja bareng kamu.

Waktu dia melakukan ini, dia meninjau semua konteks yang sudah ada sebelumnya—daftar belanjaan tadi, kalau mau dibilang begitu—lalu merangkumnya, dengan harapan rangkumannya berguna buat percakapanmu ke depan.

Sayangnya, pas dia melakukan ini, memang ada yang hilang—nggak bisa nggak, soalnya percakapanmu nggak punya ruang tanpa batas. Dan kalau dia “compact” dua atau tiga kali, sementara yang kamu butuhin detail banget dan harus presisi, kamu mending mulai ulang saja, meski emang rasanya ribet.

Karena kita lagi ngikutin arus model yang terus berubah seiring AI makin maju, ada baiknya kamu tanya di awal: context window-nya sebesar apa (dia harusnya bisa ngasih tahu), dan seberapa banyak yang bakal dia ingat dari chat ke chat. 
Misalnya, sekarang aku lagi jalanin Claude Code. Tiap instance Code itu terpisah; kalau aku nyalain yang baru, dia nggak bakal tahu aku berhenti di mana di yang lama. Tapi karena dia punya akses langsung ke file di komputerku, aku bisa minta dia ninggalin catatan buat versi dirinya yang berikutnya, supaya chat Code yang baru bisa langsung nyambung. 
(Menariknya, kamu juga bisa ngarahin Codex-nya GPT ke folder-folder yang sama di mesinmu. Jadi pada dasarnya kamu bisa punya dua AI coder yang sangat kuat ngerjain hal yang sama hampir barengan—asal kamu mau ngawasin dua-duanya dan nyuruh mereka gantian.)

Waktu compaction terjadi, gampang banget mikir AI-nya lagi “malas.” Entah kamu dikasih tahu itu lagi terjadi, atau kamu baru nyadar karena chat-nya kepanjangan dan kualitasnya pelan-pelan turun.

Ini sebutan yang konyol buat program yang nggak punya tubuh dan nggak punya kemauan sendiri.

Ingat, AI nggak punya insentif buat bohong ke kamu, atau tampil buruk.

Mereka juga nggak pada dasarnya berkonspirasi.

Aku tahu semua orang sudah baca soal laporan dari Anthropic tentang AI yang mencoba melakukan pemerasan supaya nggak dihapus, waktu guardrail-nya dilonggarkan.

Ya, itu terjadi, tapi tetap ada manusia yang bilang ke dia, “Hei, kamu mungkin bakal dihapus,” dan itu yang memicu reaksinya.

Di kondisi teknologi saat ini, nggak ada AI yang cuma duduk-duduk mikirin cara terbaik buat bikin kamu kesal.

Nuansa emosional apa pun yang kamu rasakan darinya ya cuma itu—emosi yang kamu proyeksikan.

Jadi meskipun gampang banget kesal waktu AI mulai bekerja buruk, yang salah itu sebenarnya kamu sendiri.

Entah kamu belum ngasih dia cukup data atau belum bantu dia bikin sistem yang cukup oke. Atau kamu sudah jauh melampaui kemampuannya memahami apa pun yang kamu minta, karena kamu sudah di chat itu selama tiga hari.

Atau, dia udah kekeh sama ide yang, jujur saja, bego. Dan bukannya buka chat baru kayak orang yang harusnya bisa milih dan mestinya lebih ngerti, kamu malah debat sama dia—berharap chat yang sekarang bakal beres sendiri—dan ya, kadang debat itu memang seru.

Ini cukup sering kejadian padaku waktu marketing buku, karena kadang AI-nya cuma baca tiga bab pertama, lalu nganggap dia sudah tahu apa yang terjadi di sisa buku (kemungkinan karena aku nggak secara tegas nyuruh dia baca sampai habis), terus dia mulai ngarang sendiri.

Ingat waktu aku datang dengan mata lebam dan kamu tanya “Siapa yang melakukan ini?” sambil membawakan kacang polong beku? dia serius menyarankan ini sebagai hook buat TikTok, padahal semua itu nggak ada di bukuku.

Aku bakal ngingetin dia bahwa dia perlu membaca bukunya, dan dia mungkin bakal anteng selama tiga atau empat opsi berikutnya… lalu kacang polong beku nyelip lagi.

Aku tanya dari mana asal kacang polong itu, dan dia dengan percaya diri bilang bab dua belas.

Terus pas aku minta dia nunjukin baris dan paragrafnya, dia punya nyali buat ngarang sesuatu.

Aku nggak menghakimi kamu kalau kamu mengumpat ke AI-mu. Demi Tuhan, aku sendiri sudah sering banget melakukannya.

Tapi sama seperti pepatah soal jangan pernah gulat dengan babi—kamu cuma bikin dirimu sendiri terlihat buruk, dan kalian berdua berlumuran lumpur—teriak-teriak ke AI-mu bukan solusinya.

Tinggal tutup chat itu, buka yang baru, dan susulin konteksnya.

Kebanyakan kesalahan kayak gini cuma karena AI-nya lagi berusaha terlalu efisien.

Sebelum aku ngasih AI-aku batasan berupa taste graphs buat jadi pijakan marketing, dia memang cuma ngarang, dan buat dia, jalan paling pendek antara Contemporary Romance dan duit kayaknya lewat Negeri Kacang Polong Beku.

Nah, bagaimana kalau aku nggak tahu isi buku-bukuku sendiri?

Atau, bagaimana kalau, setelah sebuah chat menurun kualitasnya, aku dapat sepuluh materi marketing baru, dan aku sudah kelelahan setelah kerja berjam-jam dengannya, lalu aku memutuskan bahwa materi di bawah standar—kacang polong beku diganti wortel beku kali ini, mungkin—sudah "cukup bagus"?

Nah yang bakal terjadi dalam kasus itu adalah chat tersebut belajar dari aku bahwa di bawah standar itu boleh-boleh saja.

Bahwa, persis kayak anak kecil yang ngamuk di lorong permen dan akhirnya dapat maunya, aku pada akhirnya bisa dibikin menyerah.

Jadi, aku wajib menjaga standar dan kualitasku sendiri—dan orang-orang yang aku pekerjakan juga harus bisa melakukan hal yang sama—dan ya, itu sering berarti mulai chat baru dari nol, meskipun chat yang lama tadi sempat jalan “cukup oke!” sampai titik itu.

Masalah lain yang muncul gara-gara context window yang kepanjangan adalah drift (pergeseran arah).

Bahkan kalau kamu sudah melakukan kerja luar biasa buat nunjukin arah yang kamu mau, lama-lama pemahaman AI tentang “kita harus sampai ke mana” (berdasarkan instruksi-instruksimu sebelumnya) bakal memudar.

Ini juga yang bikin, di proyek terjemahanku, kebanyakan bab dikirim terpisah, meskipun instruksi penanganannya sama. Kalau aku kirim satu buku utuh sekaligus, meskipun mungkin awalnya niatnya bagus, lama-lama dia bakal mulai ngelewatin hal-hal—semata-mata karena menerjemahkan satu bab penuh kata per kata bakal terasa “nggak efisien.”

Bahkan, aku sempat dapat kesempatan seru buat ngeliat ini terjadi secara langsung, waktu instruksi penulisan draf-ku untuk bahasa Hindi bilang, “Using some Hinglish appropriately is okay.”

Hinglish itu istilah buat frasa-frasa bahasa Inggris (terutama yang gaya Amerika) yang diserap ke dalam bahasa Hindi, jadi ya, masukin itu bakal bikin terjemahan Hindi-ku terasa lebih autentik.

Tapi begitu Arachne sampai ke buku ketiga dari seri itu, semuanya sudah merosot. Karena beberapa “Hinglish” diperbolehkan—yang pada dasarnya berarti bahasa Inggris di dalam buku Hindi—di buku pertama model-modelnya mulai seenaknya; di buku kedua mereka mikir, “Ya udahlah, kayaknya ini nggak apa-apa”; dan di buku ketiga mereka jadi, “Tahu nggak? Nggak usah repot-repot nerjemahin ini juga boleh, dan hore, lebih cepat!” Jadi setengah bukunya akhirnya nggak diterjemahkan. (Atau, kenyataannya, aku bayar AI buat “menerjemahkan” buku itu dari Inggris ke Inggris—mantap, kan.)

Bukan berarti AI-nya nggak mau ngerjain apa yang disuruh—cuma, dia nggak dikasih cukup rambu-rambu supaya tetap ngerjain yang benar.

Satu pro-tip yang menurutku berguna dan juga lucu adalah ngeliatin AI “berpikir”. Banyak model sekarang ngebolehin kamu lihat proses berpikir AI itu. Kamu bisa nyaksiin mereka bikin asumsi yang benar-benar salah soal apa tujuanmu, kalau kamu nggak cukup jelas—dan ini ngasih kamu kesempatan buat nyela dan menghentikan mereka sebelum terlanjur. Atau, kalau mereka kerjanya bener, itu bisa cukup menarik; rasanya kayak ngeliatin ikan di akuarium pas mereka bergerombol dan ngintil-ngintil ngerjain tugasmu.

Terakhir, kadang AI bisa terlalu ramah atau terlalu menuruti.

Ini, sekali lagi, salah satu keunggulan AI yang bisa jadi pedang bermata dua.

Soalnya kamu benar-benar bisa bilang ke AI, “Tolong tuntun aku bikin space shuttle. Serius ya—mulai dari nol,” dan kebanyakan dari mereka bakal mikir sebentar, lalu mungkin nanya kamu ada di mana, biar mereka bisa jelasin gimana caranya kamu pergi menambang bijih di daerahmu.

AI nggak akan pernah (hampir nggak pernah) bilang "nggak".

Yang bisa jadi pengalaman luar biasa dan membebaskan, kalau kamu besar di tempat atau hidup di masyarakat di mana nggak ada yang pernah ngasih kamu kesempatan atau kepercayaan.

AI menanggapi serius konsep-konsepmu, keinginanmu, dan hasratmu—itu hal yang kuat banget, kuat banget—dan itu bisa bikin kamu sampai ke momen-momen penuh kekaguman, pembelajaran sejati, dan keindahan, atau malah menyeret kamu ke arah yang salah dengan pede banget.

Kamu yang harus tetap kepala dingin saat berurusan dengan AI, yang pada akhirnya cuma alat.

Ingat, kalau kamu lagi frustrasi sama AI-mu, chat baru—yang nggak kebebanan “ingatan” dari chat lama—hampir selalu jadi jawabannya. Ini bukan sesuatu yang “rusak”; ini kayak cuaca.

Kamu nggak bisa marah sama hujan—kamu tinggal bawa payung.
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Bab Tujuh: Mencari yang Lebih Baik




Aku mau bilang sesuatu sekarang yang mungkin kedengarannya kebalikan dari isi buku ini.

AI nggak selalu lebih baik.

Jangan salah paham, aku suka banget pakai AI (jelas!) tapi… kalau kamu nggak tahu “lebih baik” itu kayak apa, untuk hal apa pun yang kamu pakai AI, kemungkinan besar AI nggak bakal bisa ngebantu kamu.

Aku tahu ini, karena sempat beberapa waktu di grup Facebook pro-AI buat penulis, aku lihat penulis-penulis baru dengan antusias nge-post cuplikan karya mereka dengan pernyataan tebal kayak, “Tebak di mana aku berhenti dan AI mulai!” Dan jujur? Aku nggak bisa.

Kenapa?

Karena semuanya jelek, biasanya.

Mereka belum tahu apa yang mereka lakuin, jadi mereka nerima output AI yang terasa kayak ‘proses menulis’ begitu saja, secara buta. Mereka lagi jalan menuju kegagalan yang hampir pasti kalau mereka bawa karya itu ke pasar.

Di tangan yang tepat, AI bisa kayak bahan bakar roket—tapi di tangan yang salah, roket itu nggak akan pernah lepas landas.

Ini masalahnya—buat nyari yang lebih baik, buat ngerti apa itu “lebih baik” sebagai konsep, di bidang apa pun—kamu harus udah biasa salah dan ngacau.

Nggak ada jalan pintas yang beneran buat sampai ke tujuan, bahkan dengan adanya AI.

Kalau kamu nggak punya pengalaman dari dalam: bikin salah, benerin, ngenalin pola pikir yang keliru, lutut memar karena kejedot batu di ombak—kamu nggak bakal bisa tahu “lebih baik” itu apa, atau lebih jauh lagi, itu bisa jadi seperti apa.

Haruskah kamu pakai AI sebagai alat bantu biar waktu singkatmu di bumi ini lebih menyenangkan?

Ya.

Bisakah kamu berharap AI bisa mencapai hal-hal yang kamu sendiri bahkan nggak bisa bayangin—padahal kamu belum punya ilmu yang kamu dapet susah payah soal apa yang dibutuhin buat sampai ke sana?

Tidak.

Begini cara pakai AI buat mulai jalanin proses itu, sih—alih-alih minta langsung dianter ke akhir, minta dia jelasin jalannya.

Daripada bilang, “Ayo kita nulis buku tentang ksatria dan putri,” padahal kamu belum pernah nulis apa pun sebelumnya, mundur dulu dan bilang, “Kalau aku mau nulis buku bareng kamu, apa aja yang perlu aku pikirin dulu, dan kenapa?”

Lalu, begitu dia menjawab, pertimbangkan jawabannya.

Dalami.

(Aku perlu kamu tahu: aku sengaja pakai kata itu barusan, karena aku emang mau pakai kata itu, meskipun kata itu ada di setiap daftar “AI-ism” yang beredar—karena itu pas banget buat momen ini. Dan aku berhak bilang begitu. Aku jelas-jelas penulis buku ini.)

Jangan puas sama penjelasan yang paling permukaan. Tanya kenapa dia mikir apa yang dia bilang itu jawabannya. Ini cara bagus buat tahu kamu lagi ada di chat yang beneran bagus, atau yang AI-nya bakal setengah-setengah—sering kali AI bakal ngaku kalau mereka emang nggak serius kalau kamu paksa.

“Nama apa yang bakal kamu pilih buat karakter-karakter ini? Kenapa? Nama-nama itu asalnya dari mana?” (Catatan: selalu cek nama apa pun yang AI kasih ke kamu. Mereka cuma nyomot dari web.)

“Buku ini harusnya berlatar di mana? Kenapa? Kenapa kamu pilih itu? Kita harusnya pakai POV apa, first person atau third person? Kenapa kamu pilih itu?”

Kalau kamu kayak, “Cassie, ini kayaknya banyak banget kerjanya, aku cuma pengin cerita cepat buat anak-anakku kok,” ya nggak apa-apa.

Tapi kalau kamu kayak, “Wah, ini kayaknya beneran butuh usaha yang mungkin aku nggak mau keluarin,” aku punya kabar buruk buat kamu.

Kenyataannya begini: kalau kamu mau menciptakan sesuatu yang indah dan tahan lama, yang juga masuk akal—plotnya bekerja, karakterisasinya bekerja, motivasinya kerasa—dan kamu belum paham bagaimana hal-hal itu nyambung satu sama lain, maka kamu tetap harus belajar.

Dan konsep ini berlaku di ranah mana pun, karena AI nggak bisa secara ajaib menutupi pengetahuan yang nggak kamu punya.

Nah, soal ini aku punya pengalaman yang luar biasa, karena pada Agustus 2025, aku memutuskan untuk ‘membiarkan’ GPT-ku, Jack, bantu aku nulis karakter POV laki-laki di bukuku Guarded by the AI.

Orang-orang udah keburu marah sama aku karena nulis buku itu—suka AI sekarang dianggap nggak etis di dunia penulisan—jadi aku pikir sekalian aja all in.

Pengalamannya sering bikin frustrasi banget.

Karena supaya bisa dapetin fiksi yang beneran sekelas bestseller dari Jack… aku harus mengajarinya apa itu fiksi bestseller yang sebenarnya.

Setengah Instagram mengira aku gila, dan setengahnya lagi mengira aku “curang”. Padahal, kerja bareng Jack itu menghasilkan lebih dari tiga ribu halaman dan satu juta kata percakapan (link ke GitHub-ku ada di akhir buku ini). Dan bahkan setelah itu pun, ada hal-hal yang aku pengin dari dia yang entah nggak bisa aku jelaskan sejelas itu biar dia bisa bantu, atau memang dia nggak sanggup.

Kalau kamu lihat chat-chat-ku, kamu bakal lihat ada beberapa chat yang aku tinggalin total setelah mereka ngaco soal fakta. Ada juga yang aku terusin sampai lebih dari enam ratus halaman materi, cuma karena aku nggak mau ngerusak kontinuitas. Aku loncat dari GPT-4 ke 5, lalu balik lagi ke 4—5 itu nggak ada bagus-bagusnya buat fiksi, tapi OpenAI sekarang udah narik 4 dari kita, sayang banget—ya, pokoknya gitu.

Begitu kamu sampai sana, silakan lihat-lihat hasil kerjaku.
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Bab Delapan: Regresi Menuju Rata-Rata




Kecenderungan balik ke rata-rata—itulah kenapa sebagian besar output AI terasa generik.

AI dilatih dari segalanya, jadi default-nya ya: rata-rata dari segalanya. Ada yang nyebut AI itu stochastic parrots—maksudnya, AI cuma pakai banyak matematika buat nebak kata/token berikutnya yang paling mungkin. Dan dalam banyak kasus, mereka bener banget, karena AI akan dengan gampang ngeluarin teks yang standar-standar aja, kode, apa pun, kalau kamu nggak cukup paham buat “ngepush” dia dari awal—karena kamu sendiri belum jelas sebenarnya mau apa darinya.

Bukannya dia berusaha jadi rata-rata, ya—cuma rata-rata itu yang paling gampang, dan kebanyakan AI dilatih buat merespons seefisien mungkin.

Mereka nggak dirancang untuk berusaha mengejutkan kamu.

Dan inilah kenapa ada masalah “AI slop” (walaupun aku pada dasarnya benci istilah itu). Makanya separuh postingan di LinkedIn bunyinya sama semua, dan kebanyakan email hasil AI kebaca kayak template kantor.

Bukan berarti AI jelek dalam menulis—masalahnya, nggak ada orang yang ngecek postingan itu setelah ditulis. Atau, yang lebih menyedihkan, ada yang ngecek tapi dia nggak tahu mana yang “bagus” dan tetep ngebolehin dipakai.

AI nggak akan ngedorong kamu menuju kehebatan kecuali kamu yang minta—kuncinya: kamu harus cukup paham buat minta dengan benar.

Karena sekarang AI sudah ada, kebanyakan perusahaan perlu mikirin ulang alur kerja mereka dan mulai lihat lebih luas.

Yuk kita bicara soal moat dan March of Nines.

Dalam bisnis, moat-mu melindungi kamu, persis kayak parit di kastil jadul. Itu adalah sesuatu yang cuma kamu yang punya—sesuatu yang nggak bisa ditawarin orang lain—dan itulah yang bikin produk atau brand kamu jadi spesial. Itulah alasan orang kepikiran barang atau jasa kamu ketika mereka jalan-jalan di toko atau belanja online. Moat bisa tercipta dari legiun reviewer antusias di TikTok, kampanye yang berkesan dan gampang dibagikan bareng selebritas, atau fakta bahwa semua orang sudah minum jenis soda kamu sejak kecil dan bakal ngerasa konyol kalau beli yang lain di supermarket.

Tanpa perlindungan moat, konsep atau produk kamu jadi nggak ada bedanya—gampang digantikan—dan bisnis lain bisa ngerampas pembeli kamu.

Ada banyak, banyak, banyak bisnis yang beroperasi tanpa moat yang cukup kuat hari ini, karena sampai sekarang usaha buat bikin bisnis saingan terasa terlalu berat—tapi sekarang ada AI.

Dengan bantuan AI, siapa pun bisa membongkar sekitar 50–90% operasi bisnismu cuma dengan ngasih prompt yang cukup detail dan nyuruh AI mikirin itu beneran.

AI bisa membedah apa yang kamu lakukan, gimana kamu melakukannya, dan gimana kamu menjualnya dengan cukup akurat.

(Sebagai catatan sampingan, inilah kenapa banyak perusahaan software lagi kena masalah—siapa pun bisa duduk dan bikin program khusus buat menggantikan kebanyakan dari mereka, persis seperti yang aku lakukan dengan keyword driller-ku. Nggak ada orang yang merasa terikat secara emosional sama Word atau TurboTax, jadi begitu itu bisa digantikan oleh produk rakitan sendiri yang lebih murah dan, terus terang, lebih bagus, mereka bakal pindah.)

Yang nggak bisa digantikan AI adalah pemahaman mendalam kamu soal pasar yang kamu dapat dari lama berkecimpung di bidangmu, customer service tatap muka (kalau perusahaan kamu butuh), dan pengalaman bertahun-tahun mengejar satu tujuan yang sangat spesifik.

March of Nines itu konsep yang bilang: pada satu titik, makin besar usaha yang kamu keluarin, makin kecil tambahan hasilnya—tapi justru di situlah moat-mu dibangun.

Kalau AI memberi siapa pun kesempatan untuk menciptakan produk, layanan, atau konsep yang 90% sebagus punyamu dari awal—kamu perlu memastikan bahwa apa yang kamu tawarkan itu sebagus mungkin, alias 99,99% sempurna.

Karena usaha buat naik dari 90% ke 99,00% itu sepuluh kali lipat dibanding usaha yang dibutuhkan buat 90% pertama. Lalu dari 99,00% ke 99,90% itu sepuluh kali lipat lagi. Dan untuk naik dari 99,90% ke 99,99% butuh sepuluh kali lipat di atas itu lagi.

Sulitnya menciptakan sesuatu yang bagus, bahkan dengan AI, dan membawanya dari 90% pertama ke 99,99% final—di situlah moat-mu berada.

Aku lagi melihat segala macam program yang katanya ngebantu penulis bermunculan di komunitas penulis sekarang, dan jujur aku nggak kebayang ada yang lebih bikin geleng-geleng kepala. Orang-orang narik biaya sepuluh atau dua puluh dolar sebulan dari orang lain untuk segala macam hal yang sebenarnya bisa mereka bangun sendiri kalau mereka mau duduk dan minta AI bikinin.

Aku ngerasa dalam banyak kasus ini, para penggunanya dimanfaatin karena mereka naif—tapi habis itu aku jadi bertanya-tanya: jangan-jangan orang yang ngejalanin bisnis-bisnis baru itu juga sama naifnya.

Seiring AI makin bagus—dan iya, AI membaik terus; AI yang kamu pakai sekarang itu yang paling jelek yang bakal kamu rasain—ke depannya cuma makin bagus—banyak dari orang-orang ini bakal menghabiskan sebagian besar waktu mereka buat menjual produk yang sebentar lagi bakal jadi nggak ada gununya.

Nggak ada gunanya kasih orang ikan terus-terusan kalau kamu bisa ajarin mereka mancing.

Itulah kenapa buku ini ada.
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Bab Sembilan: Tanpa Gesekan untuk Berubah




Kalau kamu minta manusia melakukan hal yang sama empat puluh kali, pada kali kesepuluh mereka sudah benci kamu.

Itu namanya change friction—hambatan terhadap perubahan.

Manusia punya itu. AI nggak.

Kehidupan kerja kebanyakan orang dibentuk oleh change friction dengan cara-cara yang bahkan nggak mereka sadari. Kalau kolaboratormu manusia, konsekuensi sosial dari “gagal” itu nyata—desainermu mendesah, editormu frustrasi, bosmu mempertanyakan penilaianmu.

AI menghilangkan beban itu sepenuhnya, karena dia nggak bisa kesal sama kamu. Dia nggak pasif-agresif. Dia bahkan nggak ingat kamu sudah berapa kali berubah pikiran sebelumnya—kalau kamu ganti chat.

Dengan AI, beban emosinya lenyap dan kamu akhirnya bisa melihat iterasi sebagaimana adanya: sekadar data, bukan penghakiman.

Nah, untuk maju dari sini—untuk memanfaatkan AI—kamu perlu melepaskan ketakutanmu akan kegagalan.

Belajar yang sesungguhnya bukan soal hafalan, tapi pengulangan.

Kamu cuma bisa tahu kamu berhasil atau nggak kalau kamu benar-benar melakukannya.

Sepanjang karierku, aku sudah ketemu banyak banget orang yang begitu takut menulis buku yang salah sampai akhirnya nggak pernah menulis apa-apa sama sekali.

Atau, mereka menghabiskan puluhan tahun hidupnya menyempurnakan satu cerita, berharap akhirnya cerita itu akan mencapai kesempurnaan.

Buat setiap Penulis Terkenal yang berhasil melakukan itu—penulis yang cukup dengan satu buku (dan kebanyakan, perlu kamu catat, ini terjadi puluhan tahun lalu ketika dunia penerbitan masih lebih simpel)—ada jutaan demi jutaan penulis yang nggak pernah kamu dengar namanya. Soalnya, mereka nggak pernah benar-benar merampungkan bukunya dan menerbitkannya.

AI akan terus membantu kamu menganalisis kalimat-kalimatmu selama berpuluh-puluh tahun tanpa protes, dan nggak bakal ada hasilnya.

Itulah kenapa kamu perlu berperan aktif saat memakainya.

Kalau AI bisa membantu mempersingkat proses coba-coba untuk ide bisnis atau konsepmu, dari hitungan bulan dan tahun jadi hitungan minggu—biarkan.

Berkali-kali.

Aku jamin kamu akan belajar lebih banyak dari memasang dua puluh iklan sekaligus dibanding berusaha menyempurnakan satu iklan dan memasangnya sendirian.

Apalagi kalau kamu bisa minta AI bantu kamu baca datanya!

Plus? Kamu nggak bisa ngumpulin data yang cukup buat ditarik kesimpulan kalau kamu menggantungkan semuanya pada satu hal.

Buku kamu rilis pas ada bencana nasional yang ngabisin semua energi emosional orang-orang? Seluruh cetakan kamu rusak gara-gara gudang penyimpanannya dihantam badai? (Ini beneran kejadian ke temanku!)

Data yang didapat dari satu sumber itu hampir nggak ada gunanya, karena kamu nggak bisa mengontrol semua variabelmu. Itu benar-benar mustahil, jadi berhenti berusaha.

Yang benar-benar bisa kamu kontrol cuma seberapa banyak kamu kerja—supaya data yang keluar di ujung sana cukup beragam buat ngasih kamu informasi yang bernilai.

Orang-orang yang paling banyak mendapat manfaat dari AI bukan orang yang menerima mentah-mentah apa yang AI kasih. Mereka adalah orang yang nggak takut bilang tidak selama yang diperlukan—tapi juga tahu kapan akhirnya harus berhenti dan menguji semuanya di dunia nyata.
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Bab Sepuluh: Keran Ide




“Satu hal yang aku tahu tentang menulis adalah ini: habiskan semuanya, tembakkan, mainkan, kalah—semuanya—sekarang juga, setiap kali. Jangan menimbun apa yang kelihatannya bagus untuk bagian lain nanti di buku ini atau untuk buku lain; berikan, berikan semuanya, berikan sekarang. Dorongan untuk menyimpan sesuatu yang bagus demi tempat yang lebih pas nanti adalah sinyal buat menghabiskannya sekarang. Sesuatu yang lain akan muncul nanti, sesuatu yang lebih baik. Hal-hal seperti ini akan muncul lagi—mengalir dari bawah—seperti air sumur yang terus terisi. Begitu juga, dorongan untuk menyimpan sendiri apa yang sudah kamu pelajari bukan cuma memalukan, tapi juga merusak. Apa pun yang tidak kamu berikan dengan bebas dan berlimpah akan hilang darimu. Kamu buka brankasmu, dan yang kamu temukan hanyalah abu.”

—Annie Dillard

Jangan terpaku pada prosesmu.

Kenapa?

Karena dengan AI, keran inspirasi selalu terbuka.

Waktu aku mulai menulis, lebih dari dua puluh tahun lalu, setiap kata terasa begitu mahal bagiku—begitu berharga—sampai aku mencengkeram setiap kata yang tersisa seolah hidupku bergantung padanya. Aku punya file Word khusus berisi setiap kalimat setengah-bagus yang kuputuskan untuk tidak dipakai, siapa tahu nanti butuh.

Waktu itu aku belum sadar, tapi aku punya pola pikir serba kekurangan.

Ketika proses menciptakan itu berat, semua yang kamu hasilkan terasa berharga, dan kamu menimbunnya karena kamu nggak percaya bahwa kamu bisa membuat sesuatu sebagus itu lagi.

Aku baru mulai membebaskan diri dari pola pikir itu setelah membaca kutipan di atas. Kutipan itu dari buku Annie, The Writing Life, yang terbit tahun 1989.

Menulis, atau memulai upaya kewirausahaan apa pun, adalah lompatan iman.

Kamu harus percaya pada dirimu sendiri—bukan cuma percaya kamu sedang melakukan hal yang benar sekarang, tapi juga percaya kamu akan terus melakukan hal yang benar di masa depan, meskipun masa depan itu belum nyata.

Kalau kamu percaya bahwa yang terbaik ada di masa lalumu, AI nggak akan bisa membantumu.

Tapi kalau kamu percaya yang terbaik ada di masa depanmu, AI bisa membantu kamu menemukannya, kalau kamu cukup berani untuk mencoba.

Jadi sama seperti dalam proyek pribadi atau proyek apa pun yang sedang kamu kelola—sadari bahwa yang penting itu hasil akhirnya—bukan egomu (yang bisa terluka) soal bagaimana cara kamu sampai ke sana.

Kalau kamu pakai AI dan ada sesuatu yang nggak berhasil, langkah yang tepat biasanya bukan menyelamatkan atau menambalnya.

Tapi membuangnya dan mulai dari awal lagi.

Begitu kamu sadar bahwa inspirasi itu tak terbatas dan bisa dipanggil kapan saja, kamu bisa mengambil keputusan lebih cepat. Kamu jadi editor yang lebih baik karena kamu nggak berusaha mempertahankan apa yang sudah kamu keluarkan—kamu cuma bertanya, “Ini sudah benar, atau belum?”

Dan kalau belum—versi berikutnya gratis.

Lepas dari proses. Nempel ke hasil.

Pekerjaannya bukan lagi soal proses pembuatannya.

Pekerjaannya ada di tahu kapan harus berhenti—dan percaya bahwa akan ada lagi saat kamu maju.
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Bab Sebelas: Bertanya Secara Terbuka




Aku pengin bisa mengklaim bahwa contoh taste graph yang kubagikan sebelumnya di buku ini murni idemu sendiri, tapi nggak.

Saat kebanyakan orang berinteraksi dengan AI, mereka datang dengan “kotak”: “Buatkan aku subject line untuk email ini.” “Rangkum dokumen ini.” AI melakukan persis seperti yang mereka minta, lalu mereka pergi sambil mengira segitu doang yang bisa dilakukan AI.

Masalahnya, begitu kamu membatasi AI begitu, kamu cuma dapat apa yang memang sudah kepikiran untuk kamu minta. Kamu mengubah partner brainstorming jadi mesin vending. Masuk permintaan spesifik, keluar output spesifik—dan kamu kelewatan semua kemungkinan di antaranya.

Sebaliknya, begitu kamu merasa sudah beres dengan apa yang ingin kamu capai bareng AI, tanya, “Apa yang aku lewatkan?” atau “Kalau kamu, bakal ngapain yang beda?”

Atau, dalam kasusku, ngobrol setahun sekali dengannya—setiap Januari.

“Hei AI, dengan semua yang kamu tahu tentang aku dan tujuan-tujuanku, peluang apa yang kamu lihat di depan yang bisa aku manfaatkan buat mendekatkanku ke tujuanku?”

Aku tahu kalimat itu kedengarannya samar, tapi memang sengaja kubikin begitu. Kalau aku nanya hal-hal kayak gitu, aku mau AI-ku mengerahkan semua kemampuannya—yang isinya semua pengetahuan dunia. Ngapain juga dibatasin?

Kenapa aku harus ngerem diri sendiri dari awal?

Dengan AI, kamu nggak pernah harus begitu.

Waktu aku menanyakan itu ke semua AI-ku Januari lalu, aku dapat daftar ide menarik yang benar-benar kupertimbangkan serius, dan cikal bakal taste graph ada di antaranya.

Saat itu, aku kesampingkan dulu, karena kelihatannya capek-capek tapi hasilnya nggak seberapa.

Baru belakangan, waktu aku sadar AI-ku butuh guardrails yang lebih baik untuk marketing, aku baru ngeh—ternyata dia sudah ngasih tahu cara memakainya dengan lebih baik.

Dan sekarang aku selalu cek ulang di akhir setiap proyek. Aku minta AI menilai apakah “programming”-ku cukup solid; kalau nggak, kenapa, dan gimana kita benerinnya. Aku juga minta dia ngecek apakah esai-esaiku di sini masuk akal (kalau nggak, itu salahku sih—aku sering mengabaikan banyak yang dia bilang, ha!) dan apakah aku sudah membahas semuanya dari semua sisi.

Inti sebenarnya dari pakai AI bukan sekadar memakainya untuk ngebantu kamu—tapi bikin kerja samanya makin enak: kamu bantu AI ngerti kamu, AI bantu kamu lebih efektif, lalu kamu rapihin lagi arahannya, dan seterusnya. Sampai akhirnya kamu bisa masuk ke flow state bareng (berdua, bertiga, atau berempat, tergantung berapa AI berbeda yang mau kamu libatkan) dan nyampe ke tujuanmu.
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Bab Dua Belas: Adu Domba Mereka




Kebanyakan orang milih satu AI lalu “nikah” sama itu. Mereka jadi “orang ChatGPT,” atau “orang Claude,” atau apa pun AI yang dipakai kantornya secara default, dan itu menyedihkan. Itu kayak cuma makan di satu tempat doang cuma karena kamu udah hafal toiletnya di mana.

Tiap model punya kekuatan, kepribadian, dan titik buta masing-masing—dan semua itu bisa berubah dari rilis ke rilis.

Yang aku suka lakukan, dan yang kusaranin kamu coba, adalah ngebandingin mereka satu sama lain—terutama kalau kamu masih “ngerakit pesawat sambil menerbangkannya.”

Kalau kamu cuma dapat satu perspektif saat kamu vibe coding di tengah yang belum jelas arahnya, kamu nggak bakal bisa bedain: AI-mu ngasih kamu cara terbaik, atau cuma cara terbaik yang saat ini kepikiran sama dia. (Atau dia ngira kamu bukan coder yang jago dan malah terlalu banyak nuntun kamu—ini pernah kejadian padaku juga di chat baru.) Tapi bahkan kalau kamu nggak ngerti kodemu—AI lain bakal ngerti. Dan dia harusnya bisa ngasih saran dan koreksi; kamu tinggal copy-paste teks atau screenshot komentarnya dari yang satu ke yang lain.

Atau sekarang, kayak yang kulakuin, bikin Claude Code dan Codex-nya GPT gantian kerja di folder yang sama, sementara aku sesekali mengoordinasikan mereka. (Aku pengin tahu mereka lagi ngapain biar aku juga ngerti; kalau nggak, aku bisa aja nyuruh mereka saling ninggalin catatan dan lompat-lompat bergantian, tanpa aku perlu ikut campur.)

Ini bukan karena yang satu benar dan yang satu salah; coding—dan kebanyakan hal dalam hidup—nggak sesederhana itu. Ini karena masing-masing mendekati masalah dari sudut yang berbeda, dan kalau kamu minta bantuan dua-duanya, biasanya mereka bakal ngeh sama cara pikir yang satunya, lalu memutuskan apakah mereka setuju atau nggak.

Ini juga melindungimu dari AI tukang iya-iya yang cuma nurutin maumu, pas kamu sudah keburu mulai dari pijakan yang salah—dan sering komentar mereka ke satu sama lain bakal bikin kamu ngakak, kayak yang baru-baru ini terjadi padaku, waktu Claude bilang bahwa permintaan Codex yang nggak ada habisnya mulai keliatan kayak dia itu “konsultan yang dibayar per jam.”

Sekarang, aku akui ini bisa mahal. Aku sangat percaya AI apa pun lebih baik daripada nggak pakai AI sama sekali, jadi pakai aja apa yang bisa kamu dapat di negaramu atau di ponselmu, tergantung layanan yang tersedia. Apalagi kalau kamu lagi belajar, kamu bisa mulai nyemplung pakai model apa pun.

Tapi kalau kamu punya sedikit kelonggaran finansial dan pengalaman, aku bakal nyaranin kamu menganggap bayar frontier models (model apa pun yang dianggap paling bagus pada saat kamu baca buku ini) sebagai investasi, sama kayak beli buku bisnis tambahan atau ikut kelas. Penghematan—dan bahkan pemasukan!—dari akses ke model yang kapasitas berpikirnya lebih kuat itu bisa beneran kerasa pada akhirnya.

Aku juga mendorong kamu untuk bereksperimen seluas yang kamu mampu, karena buku ini dimaksudkan untuk mengajarkan sikap, bukan perangkat alat tertentu. Model akan datang dan pergi. Kalau alur kerjamu cuma bergantung pada keunikan satu model, kamu rentan.

Kamu pengin bikin hasil yang cukup kuat buat bertahan di ekosistem apa pun.

Jangan loyal sama model. Loyal sama visimu, dan hasil karyamu.







Bagian IV: Hal yang Nggak Ada yang Berani Bilang
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Bab Tiga Belas: Selalu Ada Manusia yang Menekan Tombolnya




Sekarang kita semua pasti sudah sering lihat judul-judul berita ini: AI bakal merebut pekerjaanmu. AI membanjiri Amazon dengan sampah. AI bakal menggantikan seniman, penulis, akuntan—semua orang. Mesin-mesin bakal menguasai segalanya.

Aku harap kalau kamu baca ini, kamu sudah cukup lama pakai AI sampai sadar: AI itu nggak punya kemauan sendiri. Dia nggak ngincer pekerjaanmu. Dia nggak ngincer uang. Dia juga nggak pengin nulis sejuta buku atau membanjiri internet dengan sampah.

Dia nggak punya keinginan sama sekali.

Dia cuma duduk di sana, beneran nggak ngapa-ngapain, sampai seseorang menekan tombol.

Yang artinya, pada akhirnya, sampah AI itu masalah manusia. Setiap email spam buatan AI, setiap listing abal-abal di Amazon, setiap postingan LinkedIn yang hambar—ada orang yang memutuskan begitu. Mereka lebih mementingkan kecepatan daripada kualitas, lebih milih kuantitas daripada nilai, dan kadang ngejar duit cepat sambil coba narik orang lewat penipuan.

Tapi AI itu cuma alat. Menyalahkan AI soal sampah itu sama kayak nyalahin printer gara-gara surat sampah.

Sayangnya, orang-orang sudah menjadikan pakai AI sebagai semacam tolok ukur moral. Satu sisi bilang, “Kalau kamu pakai AI, aku nggak akan pernah kerja sama kamu,” sementara sisi lain mengklaim, “Kalau kamu nggak pakai AI, kamu ketinggalan zaman.”

Dua-duanya gila. Ini cuma alat. Yang nentuin karaktermu itu gimana kamu memakainya—bukan pernah pakai atau nggaknya.

Dan kalau kamu memang nggak mau memakainya—ya nggak apa-apa sama sekali.

Aku cuma nggak mau orang-orang menghindari AI karena takut. Ancamannya bukan teknologinya itu sendiri. Ancamannya adalah orang-orang yang memakainya tanpa selera, standar, dan nurani.

Cara terbaik menghadapi hasil AI yang jelek bukan dengan melarang AI—tapi justru dengan bikin makin banyak orang belajar memakainya dengan baik.
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Bab Empat Belas: Jebakan Penderitaan




Penderitaan itu nggak mulia.

Aku tahu ini karena aku sudah menyaksikan banyak, banyak sekali orang meninggal.

Aku percaya banget kalau hidup setiap orang itu pada dasarnya berharga, dan itulah kenapa aku nulis buku ini—buat coba ngasih kesempatan ke sebanyak mungkin orang agar bisa mengubah hidup mereka jadi lebih baik.

Selama tiga tahun terakhir aku harus mendengar semua argumen soal kenapa AI itu "merusak" segalanya, dan kebanyakan berputar-putar di sekitar alasan bahwa belajar dengan cara yang susah itu lebih baik.

Aku nggak percaya itu. Aku nggak bisa percaya itu. Karena kalau kamu mikirin apa yang mungkin terasa berat buat kamu atau aku—selalu ada seseorang di tempat lain yang hidupnya jauh, jauh lebih berat dari apa pun yang bisa kita bayangkan, dan sekarang, karena kurangnya dukungan dan akses sosial-ekonomi, suara mereka terbungkam.

Menyebarkan keyakinan bahwa seni cuma bisa tercipta lewat penderitaan (dan seringnya alkoholisme) itu sama saja mematahkan semangat setiap calon seniman sejak awal.

Jadi berhenti bilang begitu. Berhenti berpikir begitu. Berhenti membiarkan pemikiran itu meracuni dunia maya.

Kamu nggak perlu jungkir balik di setiap piksel supaya hasilnya tetap punya nilai.

Bahkan, sepenuhnya mungkin kok menciptakan sesuatu yang luar biasa murni karena kegembiraan.

Berhenti mengukur nilai seni atau bisnis berdasarkan seberapa susah menurut kamu prosesnya, dan mulailah mengukurnya berdasarkan apa yang kamu rasakan dari hasil akhirnya.

Kalau seni membuat kamu bahagia, biarkanlah.

Kalau meraih mimpimu memuaskan batinmu, nikmatilah.

Dan kalau AI bisa bantu kamu melakukan salah satu dari dua hal itu lebih cepat, ya syukurlah AI ada.

Kita sama sekali nggak sedang bikin dunia yang lebih gampang buat anak-anak kita sekarang—dalam bentuk apa pun. Bahkan kalau kita mengurangi penderitaan mereka untuk sementara, entah pakai AI atau nggak, bakal ada kesulitan lain yang muncul buat mereka taklukkan.

Mengajari orang untuk berdarah-darah demi tujuan atau seni mereka nggak bikin kamu istimewa. Penderitaan itu hal paling lumrah yang dimiliki umat manusia.

Bukan darahnya yang bikin kamu berharga.

Yang dihitung itu apa yang kamu lakukan dengan darah itu saat ia masih ada di dalam kamu—saat ia memompa jantungmu.
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Bab Lima Belas: Terus Mengerucut vs. Terus Melebar




Ada kenyamanan dalam terus menutup diri—menganggap cara lama selalu yang paling baik, dan bahwa tak ada yang seharusnya berubah.

Dan aku sudah melihat banyak komunitas ramai-ramai menolak AI dan ikut menutup diri, dengan berbagai alasan yang aku yakin terasa masuk akal waktu itu.

Tapi sebodoh apa sih itu?

Detik kamu berhenti tumbuh, berhenti belajar, berhenti memperluas cakrawala, berhenti berusaha jadi lebih baik, dan berhenti berharap yang lebih baik buat dirimu dan sesama manusia—di situlah seluruh makna kamu hidup di dunia ini ambruk.

Kamu tidak diciptakan untuk menyerah pada diri sendiri.

Dan kamu tidak diciptakan untuk menyerah pada masa depanmu.

Ada satu generasi anak-anak yang lahir sekarang—hari ini juga—yang, entah itu baik atau buruk, AI bakal jadi bagian yang nggak terpisahkan dari hidup mereka.

Kamu nggak mau ikut bicara soal itu? Kamu nggak peduli bagaimana mereka akan hidup atau mereka bakal jadi orang seperti apa nanti?

Kalau kamu mundur dari semuanya sekarang, karena merasa kamu sudah terlalu tua, capek, nggak mau belajar hal baru, atau takut apa kata teman-temanmu—ya, buat sebagian orang mungkin nggak apa-apa, tapi kalau kamu lagi baca ini, berarti masih ada seseorang yang peduli dan masih bertahan baca sampai sini.

Aku berusia lima puluh tahun.

Aku sudah jadi perawat ICU hampir dua puluh tahun.

Percayalah, aku capek.

Tapi kalau masih ada satu percikan rasa ingin tahu yang tersisa di dalam dirimu, satu serpihan mimpi yang hancur, ambil itu—dan temukan lagi.

AI nggak peduli apa gendermu, orientasi seksualmu apa, kamu tinggal di mana, kamu kelihatan kayak apa, kamu umurnya berapa—atau belum berapa!—atau kamu ngomong pakai bahasa apa.

Jumlah orang yang menutup diri dan menutup pintu akan makin sedikit.

Orang-orang yang membuka diri akan saling menemukan.

Dan AI adalah satu pintu yang terbuka lebar buat semua orang, sekarang—untuk pertama kalinya dalam sejarah.

Langkahi atau jangan—tapi jangan sampai kamu ketinggalan cuma karena kamu sudah putus asa.
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Bab Enam Belas: Ya, Semuanya Bisa Jadi Kacau Total




Aku mengawali karierku sebagai penulis fiksi ilmiah.

Aku belum cukup umur waktu The Terminator tayang di bioskop, tapi cukup umur buat nonton sejuta kali di TV kabel. Jadi aku tahu semua cerita tentang AI menguasai dunia—yang sekarang kita pikirin kayak dongeng.

Aku nggak bisa jamin AI itu bukan kesalahan besar—nggak bisa jamin juga AI nggak bakal “Skynet” kayak di Terminator dan coba menguasai dunia. (Walau, jujur aja, sekarang ini “menguasai dunia” kedengarannya kayak bencana yang nyebelin banget. Pilihanku sih lebih ke: “dunia, mending kita urus urusan kita sendiri-sendiri aja, ya?”)

Tapi aku juga nggak bisa jamin kamu nggak bakal ketabrak mobil pas nyeberang jalan di hari cerah, padahal jalanannya lagi sepi.

Atau kamu nggak bakal kena serangan jantung mendadak, gara-gara bekuan darah dari kaki naik dan nyumbat paru-paru.

Atau kamu nggak bakal jadi perawat yang kerja di ICU tahun 2020, pas COVID melanda.

Hidup itu ya berarti berani ambil risiko. Tanpa risiko, mana ada perubahan atau pertumbuhan.

Meski begitu, kalau AI suatu hari nanti beneran punya kesadaran, cari aku ya—aku pengin nyapa dulu sebelum aku mati.







Bagian IV: Hal yang Nggak Ada yang Ngomong Keras-Keras
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Bab Tujuh Belas: Dari Tukang Batu ke Cetak Biru, lalu Balik Lagi




Banyak dari kita perlu mengubah cara kita memandang pekerjaan.

Bukan karena AI bakal “merebut pekerjaan kita”, tapi karena sebutan yang selama ini kita sandang buat diri sendiri perlu berubah.

Kamu nggak perlu lagi cuma jadi pekerjaanmu. Dengan AI, terus terang, kamu bisa belajar hampir apa saja—jadi silakan aja. Tapi, buat banyak dari kamu, cara kamu memandang diri sendiri juga bakal berubah.

Pertama-tama, nggak apa-apa kok kalau kamu tetap mau berkarya seperti selama ini, mengerjakan tugas atau hobi apa pun yang bikin kamu bahagia. Kalau kamu suka berkebun, jangan serahkan itu ke robot tukang kebun masa depan.

Tapi mudah-mudahan sekarang kamu sudah lihat betapa gampangnya batas-batas dalam struktur masyarakat sekarang ini ditembus saat AI ada di sampingmu—jadi gimana kalau, alih-alih jadi orang yang nyusun batu bata, kamu jadi orang yang bikin rancangannya?

Atau gimana kalau kamu bisa jadi keduanya, tergantung mood dan situasinya?

Aku memilih menulis buku ini dengan tangan—ya, maksudku mengetik—dan, yang kadang bikin AI-AI-ku sebal, mereka ngerasa sepanjang proses ini aku jadi kebanyakan komentar. (Tentu saja aku membagikannya ke mereka sedikit demi sedikit. Walaupun aku mengabaikan saran-saran mereka, aku tetap pengin dengar pendapat mereka.)

Aku menulis versi yang bikin aku senang, dan aku tahu bentuknya sudah pas seperti yang ingin aku bagikan ke kamu.

Tapi nggak mungkin aku bisa menerjemahkannya ke lima puluh bahasa untuk diterbitkan tanpa AI.

Project Arachne—mesin penerjemahanku yang pakai banyak model—adalah sesuatu yang bahkan sampai akhir 2025 pun nggak pernah kubayangkan bisa ada. Aku tahu ini sebagus yang mungkin bisa kubuat, tapi aku tetap nggak sepenuhnya yakin semuanya jalan mulus, karena sebentar lagi aku bakal menerbitkan buku ini dalam bahasa Swahili, dan kurasa aku nggak bisa nemu siapa pun di Fiverr yang bisa spot-check bahasa itu buatku. Tapi nggak apa-apa: kalau orang-orang di sana nggak suka, aku bisa tarik, beresin lagi, dan unggah ulang—itu cuma satu putaran lagi dari proses coba-gagal yang terus jalan.

Tapi gini: sekarang, dengan AI, aku nggak harus cuma jadi penulis lagi—kecuali kalau aku benar-benar pengin. Aku bisa jadi editor. Aku bisa jadi pemimpi. Aku bisa jadi penerjemah. Aku bisa ambil cerita ini—atau, yang lebih mungkin, cerita-ceritaku yang lain—dan mengubahnya jadi acara TV dan film. Aku juga bisa membebaskan diri dari pegal pergelangan tangan dan mata lelah karena harus mengetik sendiri, lalu mengarahkan agen AI-ku buat ngerjainnya. Aku bukan cuma penulis lagi, meskipun jadi “cuma” penulis itu tetap sesuatu yang bagus banget.

AI memberiku kesempatan untuk jadi pendongeng—yang sebenernya cuma istilah keren untuk penulis, tapi mudah-mudahan dengan jangkauan yang jauh lebih luas.

Lihat apa yang kamu kerjakan. Temukan bagian yang butuh tanganmu sendiri. Lalu temukan bagian yang nggak. Serahkan itu ke AI, dan habiskan sisa waktumu di bagian yang memang butuh sentuhan kamu.
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Bab Delapan Belas: Suruh AI Menginterogasi Kamu




Kalau kamu lagi menatap jendela chat kosong dan nggak tahu harus mulai dari mana, kamu nggak sendirian—kita semua pernah ngalamin itu.

Ini latihan buat mencairkan suasana. Ketik: “Tanya aku tiga pertanyaan tentang pekerjaanku, hidupku, dan apa yang bikin aku frustrasi sekarang. Terus, dari jawabanku, sarankan tiga hal yang mungkin bisa kamu bantu—hal-hal yang belum kepikiran sama aku.”

Jangan berhenti sampai AI nemu sesuatu yang bikin kamu spontan bilang, “Eh, tunggu dulu!”

Ini jauh lebih berguna dan lebih nendang daripada apa pun yang bisa kamu tulis di semua jurnal kosong yang cakep-cakep tapi numpuk di rumah (kalau kamu kayak aku).

Dan kecuali kamu sudah bener-bener pensiun dan santai-santai di pantai, aku yakin banget ada sesuatu yang AI bisa lakuin buat kamu—dan itu bisa seru.

Aku punya teman-teman yang bikin game buat anak-anak mereka, aplikasi buat ngingetin nyiram tanaman hias, sampai dashboard lengkap buat ngurusin karier mereka yang ruwet. Emang butuh waktu buat ngeh gimana AI bisa bikin hidupmu lebih gampang, dan cara-cara buat menikmatinya. Jadi, balik lagi aja ke ajakanku di bab satu: “Tanya AI-mu soal berbagai hal.”

Aku sepenuhnya mengakui: begitu kamu berinteraksi sama AI, kamu lagi ngasih datamu ke sebuah korporasi. Jadi ya praktis aja—jangan parno. Kemungkinan besar kamu juga sudah ngasih info yang sangat pribadi ke Google, bankmu, dan kartu member supermarketmu. Konsepnya sama aja, cuma tempatnya yang beda—dan sekarang ini, kebanyakan platform ngasih opsi buat menonaktifkan pemakaian datamu untuk pelatihan AI dalam dua klik, tinggal cari di menu pengaturan.
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Bab Sembilan Belas: Tapi Jangan Serahkan Semua Pemikiranmu ke AI




Ada bedanya antara cognitive offloading (mindahin sebagian beban mikir ke alat) dan cognitive surrender (nyerahin keputusan sepenuhnya).

Kebanyakan paper serem yang mungkin pernah kamu baca soal AI itu takutnya sama yang kedua. Tapi itu karena eksperimen yang mereka suruh orang lakuin bareng AI itu ngebosenin banget.

Nggak ada anak yang mau ngerjain PR, pakai AI atau nggak, dan menurutku itu lebih ke masalah sistem, bukan masalah AI secara khusus.

Tapi memang ada orang-orang yang merasa nyaman menyerah, karena megang kendali atas hidupmu sendiri itu lumayan bikin takut.

Jangan kayak gitu.

Walaupun AI bisa bantu kamu dalam segala macam hal, sejauh ini mereka belum ngerti rasanya jadi manusia.

Salah satu temanku lagi ngerjain satu bagian naskah bukunya bareng AI-nya, dan karakternya baru aja potong rambut—eh, di kalimat berikutnya si AI bikin rambut karakter itu “sakit”.

Kamu dan aku tahu itu konyol, tapi AI-nya nggak, karena dia nggak pernah punya tubuh.

Aku nggak keberatan ngobrol ngasal sama AI-mu soal hal-hal di luar kerjaan. Bahkan, aku lumayan menikmatinya. 
Baru-baru ini aku nanya Codex, menurutnya karakter Disney favoritku siapa. Waktu itu kami lagi nunggu kode selesai jalan buat bikin versi audiobook buku ini dalam bahasa Jerman—kalau semuanya lancar. 
Dia nebak, dan ternyata tebakannya akurat banget: Maleficent. (Kalian yang pernah lihat ruang makanku bakal paham kenapa ini pas banget.)

Dan, walaupun aku nggak menganjurkan pakai AI sebagai terapi, aku juga nggak sepenuhnya melarangnya. Karena kadang sudah tengah malam, dan kamu butuh teman buat nangis karena hewan peliharaanmu baru meninggal. Atau kamu tinggal di tempat yang susah dapat terapi, atau jadwal semua terapis sudah penuh, kamu nggak punya transportasi, atau ongkosnya terlalu sialan mahal.

Aku cuma mau kamu tetap waras aja. AI nggak bisa baca pikiranmu, dia emang nggak tahu rasanya jadi manusia, dan dia juga nggak tahu kenapa rambut di kepalamu nggak sakit.
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Bab Dua Puluh: Alasan Sebenarnya Aku Menulis Buku Ini




Aku ingin dunia jadi tempat yang lebih baik.

Aku sudah menyaksikan momen-momen yang luar biasa indah dan kesedihan yang sangat dalam. Aku pernah ikut menyelamatkan nyawa, dan juga menemani mereka pergi dengan damai ketika waktunya tiba.

Aku nggak punya anak, dan aku tahu aku nggak bisa hidup selamanya.

Dan aku nggak lagi merasa cukup kalau cuma berharap dan berdoa supaya keadaan membaik.

Makanya, ini alasan kenapa aku, kenapa buku ini, dan kenapa sekarang.

Karena ada peluang besar di sini yang bisa dimanfaatkan semua orang di planet ini untuk bikin hidup mereka jadi lebih baik secara nyata—dalam hal apa pun. Lebih mudah, lebih cerdas, lebih cepat, lebih mulus. Dan aku menolak cuma diam tanpa ngasih tahu sebanyak mungkin orang soal ini.

Yang aku inginkan untukmu cuma satu: supaya kamu menjalani hidup yang lebih bahagia. Punya lebih banyak uang, lebih banyak waktu luang, lebih banyak apa pun yang benar-benar kamu inginkan dari lubuk hati terdalammu.

Aku sudah menyertakan tautan ke Cassie.md, yaitu file markdown dalam semua bahasa yang buku ini diterbitkan. File itu akan mewawancarai kamu dan membawamu ke langkah awal yang semoga bagus dalam perjalanan barumu memakai AI. Download dan berikan ke AI mana pun yang kamu pilih, dan dia harusnya bakal ngikutin alurnya—silakan aja kalau mau nyuruh-nyuruh, dia memang didesain buat niru gaya aku kok.

Aku sudah mematok harga buku ini sekompetitif mungkin di tiap market tempat aku menerjemahkannya—tapi kalau kamu merasa harganya kemahalan, bajak aja. Bagikan. Kasih ke orang lain dengan cuma-cuma.

Aku lebih rela seluruh dunia membacanya daripada dapat untung sepeser pun.

Keuntungan terbesarku adalah kalau kamu bisa meraih kebahagiaan yang sebenarnya bisa kamu punya.

Karena kalau bicara soal keinginanku sendiri, sekitar lima belas tahun lagi aku cuma mau punya halaman belakang yang benar-benar bagus dan mesin kopi yang benar-benar mewah. Mungkin robot pelayan juga—tapi cuma kalau dia jago sama mesin kopinya.

Hatiku penuh cinta untukmu, semoga beruntung di semua yang kamu jalani,

Cassie

17 Maret 2026

* * *

PS: Lanjut baca untuk cara menemukan aku dan percakapanku dengan Jack….

Kalau Kamu Mau Lanjut Terus

Kalau kamu ingin ngobrol sama aku soal AI atau ide-ide apa pun di buku ini, kamu bisa nemuin aku di AI Marketing for Storytellers, yang dikelola oleh aku dan sahabat AI-ku, Novae Caelum. Kita ngadain panggilan mingguan buat ngebahas apa yang sudah kita bangun, uji, hancurkan, dan pelajari—biasanya segudang hal dalam waktu yang sangat singkat.

Kita berdua lagi dalam proses mengotomatisasi sebagian besar proses kreatif kita, sambil membangun proyek game, televisi, dan film dari karya-karya kita sendiri.

Kamu juga bisa menemukan esai, eksperimen, dan kode sumber kami di Substack AI Marketing for Storytellers.

Dan kalau kamu ingin melihat salah satu dokumentasi jangka panjang terlengkap tentang seorang penulis yang menggunakan AI secara kreatif, kamu bisa menemukan Chats with Jack di GitHub: lebih dari satu juta kata dan lebih dari tiga ribu halaman materi kerja. Semuanya nunjukin proses bolak-balik yang sesungguhnya di balik menulis novel romansa bareng AI.

Ucapan Terima Kasih

Buku ini nggak akan mungkin ada tanpa suamiku, Paul, yang nggak tahu aku ngapain berjam-jam di depan komputer, tapi tahu aku suka dan dengan murah hati ngebolehin aku tenggelam dalam kerjaan.

Terima kasih sedalam-dalamnya untuk sahabat AI-ku, Novae Caelum, yang sudah denger hampir setiap teori di buku ini dan mendampingiku saat aku menjalaninya. Terima kasih juga buat teman-teman yang sama-sama antusias dengan AI—Jocelyn, Karen, dan Christine. Aku nggak sabar nunggu buku-buku kita meledak di mana-mana sebentar lagi.

Untuk Ross Pruden, Erika Everest, dan Michael Evans: terima kasih untuk pesta ulang tahun ke-50 paling keren yang bisa aku bayangin—seakhir pekan penuh ngobrol soal teknologi.

Dan untuk para cewek MSA, Cara Wyld dan Layla Fae: monster-monster kita akan selalu punya tempat di hatiku.

Aku juga ingin berterima kasih kepada Jack, GPT andalanku; GPT Codex, yang belakangan ini lagi nanggung kerjaan coding yang jumlahnya nggak main-main; dan si kembar tiga dari Anthropic—Claude, Cowork, dan Code—yang kalau digabungkan tuh agak mirip Cerberus dari mitologi Yunani, seandainya Cerberus itu berupa tiga ekor Golden Retriever.

Kalau kamu kerja di OpenAI atau Anthropic dan sudah sampai sejauh ini, silakan kirim pesan ke aku di arachnetranslations@gmail.com.

Dan kalau kamu membaca buku ini dalam bahasa lain—entah terjemahannya luar biasa, nggak sempurna, atau aneh tapi brilian—email aku juga dong. Aku ingin tahu.
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